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ABSTRAK 

 

Rendahnya motivasi belajar siswa menjadi salah satu permasalahan utama yang perlu 

mendapatkan perhatian serius dari guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat efikasi diri kolektif guru mata pelajaran dalam menghadapi siswa yang 

mengalami motivasi belajar rendah di SMP Negeri 60 Palembang. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan menyebarkan angket kepada 

22 guru mata pelajaran. Instrumen yang digunakan terdiri dari 12 item pernyataan 

dengan skala 0–100. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk 

menentukan kategori efikasi diri kolektif, yaitu rendah, sedang, dan tinggi berdasarkan 

nilai rata-rata dan standar deviasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

guru berada pada kategori efikasi diri kolektif sedang (72,73%), diikuti oleh kategori 

tinggi (18,18%) dan rendah (9,09%). Hal ini menunjukkan bahwa para guru sudah 

memiliki keyakinan kolektif yang cukup baik dalam bekerja sama menghadapi siswa 

dengan motivasi belajar rendah, namun masih diperlukan penguatan dalam beberapa 

aspek, seperti komunikasi, koordinasi, dan kepercayaan timbal balik. Temuan ini 

menekankan pentingnya membangun budaya kerja sama di sekolah agar efikasi 

kolektif guru semakin kuat, yang pada akhirnya dapat berdampak positif terhadap 

semangat belajar siswa. 

 

Kata Kunci: efikasi diri kolektif, guru mata pelajaran, motivasi belajar rendah, kerja 

sama, siswa SMP 
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ABSTRACT 

 

One of the main issues faced is students’ low learning motivation, which requires 

serious attention from teachers. This study aims to determine the level of collective 

self-efficacy among subject teachers in dealing with students who have low learning 

motivation at SMP Negeri 60 Palembang. The research employed a descriptive 

quantitative approach using questionnaires distributed to 22 subject teachers. The 

instrument consisted of 12 statement items rated on a 0–100 scale. Data were analyzed 

using descriptive statistics to classify teachers' collective efficacy levels into low, 

moderate, and high categories based on the mean and standard deviation. The results 

showed that most teachers were in the moderate category of collective self-efficacy 

(72.73%), followed by high (18.18%) and low (9.09%) categories. This indicates that 

teachers generally have a good collective belief in their ability to work together in 

addressing students with low learning motivation. However, improvements are still 

needed in aspects such as communication, coordination, and mutual trust. These 

findings highlight the importance of fostering a collaborative culture in schools to 

strengthen teachers’ collective efficacy, which in turn can positively influence 

students’ learning motivation. 

 

Keywords: collective self-efficacy, subject teachers, low learning motivation, 

collaboration, junior high school students 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Awal tahun sekolah kerap kali menjadi tonggak penting dalam dunia 

pendidikan. Di masa ini, murid-murid menghadapi lingkungan belajar berbeda, 

guru-guru baru, dan juga materi ajar yang lebih kompleks. Banyak siswa yang 

merasakan penurunan semangat dan susah menyesuaikan diri, terutama soal 

dorongan untuk belajar. Hal ini patut jadi perhatian sebab motivasi belajar punya 

peran penting dalam menentukan suksesnya siswa di sekolah. Yang dimaksud 

motivasi belajar adalah semangat dari dalam diri siswa untuk ikut aktif dalam 

kegiatan belajar, baik di sekolah maupun di luar. Siswa yang punya semangat 

belajar tinggi biasanya punya antusiasme besar, punya inisiatif, dan gigih dalam 

memahami serta mengerjakan tugas yang ada.  

Sementara itu, siswa yang kurang termotivasi biasanya sulit mengikuti 

pelajaran, kurang aktif saat di kelas, dan bahkan nilainya bisa jadi menurun. 

Salah satu pihak yang amat penting dalam membentuk dan menjaga semangat 

belajar siswa adalah guru mata pelajaran. Tugas guru bukan hanya 

menyampaikan materi, tetapi juga membuat suasana belajar yang enak, 

membangun hubungan baik, serta memberi dukungan baik secara emosional 

maupun akademis ke siswa. Dalam kenyataannya, suksesnya guru dalam 

menjalankan peran ini tak hanya soal kemampuan diri sendiri, tapi juga soal 

keyakinan bersama antar guru bahwa mereka bersama-sama bisa meningkatkan 

mutu hasil belajar siswa.  

Keyakinan ini dikenal sebagai efikasi diri kolektif, yaitu kepercayaan 

bersama di antara para guru bahwa dengan bekerja sama, mereka bisa memberi 

dampak positif terhadap proses dan hasil belajar. Guru yang punya efikasi diri 

kolektif tinggi biasanya lebih bisa bekerja sama, saling membantu, dan aktif 

ambil peran dalam membuat strategi belajar yang bisa menumbuhkan semangat 

belajar siswa. Sebaliknya, jika efikasi diri kolektif rendah, guru bisa merasa 

kesulitan menghadapi masalah di kelas, yang dampaknya bisa terasa pada mutu 
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pengajaran. Oleh sebab itu, penting sekali untuk mengkaji lebih dalam soal 

pengaruh efikasi diri kolektif guru mata pelajaran terhadap semangat belajar 

siswa, terutama di masa awal tahun ajaran yang sering kali menghadirkan 

tantangan tersendiri. Lewat riset ini, harapannya akan didapat pemahaman lebih 

dalam tentang bagaimana keyakinan dan kerja sama antar guru bisa ikut 

membangkitkan motivasi belajar siswa, serta jadi panduan untuk meningkatkan 

mutu pendidikan di sekolah. 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009:97-99), terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi motivasi belajar siswa, yaitu: cita-cita siswa atau aspirasi 

siswa, kemampuan siswa, kondisi siswa, kondisi lingkungan siswa, unsur-unsur 

dinamis dalam belajar, dan upaya guru dalam membelajarkan siswa. Selain 

faktor tersebut terdapat juga beberapa faktor internal siswa yaitu permasalahan 

keluarga dan lingkungan pertemanan siswa disekolah.  

Banyaknya permasalahan yang dihadapi siswa di sekolah juga harus 

segera disadari oleh guru mata pelajaran sehingga permasalahan tersebut dapat 

banyaknya permasalahan yang dihadapi siswa di sekolah juga harus segera 

disadari oleh guru mata pelajaran sehingga permasalahan tersebut dapat segera 

terselesaikan dengan baik. Guru mata pelajaran juga harus peka terhadap 

permasalahan pergaulan anak disekolah dan memiliki kemauan untuk 

mencaritahu permasalahan yang dihadapi siswa tersebut melalui informasi dari 

rekan kerja yang lain termasuk guru bimbingan konseling disekolah.  

Oleh karena itu, guru mata pelajaran harus mampu membantu siswa 

tersebut dalam meningkatkan motivasi belajar mereka. Peran guru mata 

pelajaran tidak hanya mengajar siswa dan membantu perkembangan siswa 

disekolah, tetapi juga guru mata pelajaran harus mampu membantu 

permasalahan siswa yang dapat menghambat kegiatan pembelajaran dikelas. 

Menurut Slameto (2010:97), tugas atau peran guru mata pelajaran disekolah 

membantu perkembangan aspek-aspek pribadi, mengadakan pertemuan atau 

hubungan dengan orang tua siswa, bekerja sama dengan masyarakat dan 

lembaga lainnya untuk membantu memecahkan masalah siswa, membuat catatan 

pribadi siswa, bekerja sama dengan petugas bimbingan yang lainnya untuk 
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membantu memecahkan masalah siswa disekolah dan meneliti kemajuan peserta 

didik, baik disekolah maupun diluar sekolah. Seperti yang diketahui, semua guru 

memiliki persepsi yang berbeda terhadap permasalahan yang dihadapi oleh 

peserta didik, tak jarang guru yang malah memarahi siswa tersebut bukan 

menanyakan baik-baik kepada siswa tersebut. Sehingga anak tersebut akan 

merasa semakin malas dan tidak termotivasi untuk belajar dikelas dan 

penyelesaian masalah tersebut semakin sulit diselesaikan.  

Itu sebabnya, guru mata pelajaran diharapkan memiliki efikasi diri 

kolektif yang dapat membantu guru mata pelajaran dalam menyelesaikan 

permasalahan dikelas dengan cara saling bekerja sama dengan rekan kerja 

lainnya dalam penyelesaian masalah siswa. Menurut Bandura (1997), Efikasi 

kolektif merupakan keyakinan sekolah sebagai sebuah kelompok yang dibagi 

dan diyakini bersama dalam hal menyatukan kapabilitas untuk mengatur dan 

melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan. Efikasi diri 

kolektif disini mencakup kemampuan guru mata pelajaran dalam bekerja sama 

dengan sesama rekan kerja dilingkungan sekolah terkait permasalahan yang 

terjadi pada siswa dikelas yang sama.  

Lalu guru mata pelajaran dapat meminta bantuan guru bimbingan 

konseling disekolah untuk mencaritahu penyebab dari motivasi rendah siswa  

tersebut melalui bimbingan dan konseling disekolah. Selain itu, guru mata 

pelajaran juga harus mempu bekerja sama dengan rekan guru mata pelajaran 

lainnya agar siswa yang mengalami motivasi belajar rendah tersebut dapat  

meningkatkan motivasi belajarnya.  

Alasan penulis ingin melakukan penelitian ini adalah banyaknya guru 

mata pelajaran yang masih belum memiliki efikasi diri kolektif dalam 

menghadapi  siswa yang mengalami motivasi belajar rendah. Serta ingin 

mengetahui bagaimana kekompakan guru mata pelajaran yang saling bekerja 

sama untuk  membantu menyelesaikan permasalahan  siswa  yang 

 mengalami permasalahan motivasi belajar rendah. 

Serta belum banyak penulis yang mencoba meneliti fenomena tersebut, 

sehingga penulis memutuskan untuk melakukan penelitian terkait Efikasi 
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Kolektif Guru Dalam Mengahdapi Siswa Yang Mengalami Motivasi 

Rendah di SMP Negeri 60 Palembang.  

 

1.2 Identifikasi Masalah  

     Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka beberapa masalah yang 

dapat diidentifikasi sebagai berikut :  

1. Banyaknya guru yang belum memahami efikasi diri kolektif  

2. Banyaknya guru belum memahami penyebab dari rendahnya motivasi 

belajar siswa  

3. Banyak hambatan yang dihadapi oleh guru dalam membantu siswa yang 

mengalami motivasi belajar rendah  

4. Guru - guru belum bisa saling membantu terkait permasalahan siswa 

disekolah  

1.3 Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan diatas, maka peneliti 

akan membatasi permasalahan agar penelitian yang dilakukan lebih terperinci 

dan terpusat pada efikasi diri kolektif sebagai guru mata pelajaran di sekolah 

yang mengalami motivasi rendah serta hambatan yang dihadapi guru-guru mata 

pelajaran dalam membimbing siswa yang mengalami motivasi belajar rendah.  

1.4 Rumusan Masalah  

       Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka permasalahan 

yang akan diteliti adalah :  

1. Bagaimana efikasi kolektif guru mata pelajaran dalam menghadapi siswa 

motivasi rendah? 

1.5 Tujuan Penelitian  

Dilihat dari rumusan masalah diatas, tujuan diadakannya penelitian ini  

antara lain adalah Untuk mengetahui efikasi guru mata pelajaran dalam 

menghadapi siswa yang bermotivasi rendah. 
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1.6 Manfaat Penelitian  

1.6.1 Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi acuan dan landasan untuk 

guru mata pelajaran dalam menjalankan perannya sebagai salah satu orang  

yang membantu mengembangkan potensi diri siswa serta membantu guru mata 

pelajaran dalam mengetahui kemampuan dirinya dalam kelompok kelas 

melalui efikasi diri kolektif.  

1.6.2 Manfaat Praktis  

1. Bagi anak, hasil penelitian ini dapat membantu siswa dalam memahami 

peran guru mata pelajaran dan guru bimbingan konseling disekolah  

sehingga siswa tersebut dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.  

2. Bagi guru mata pelajaran, hasil penelitian ini dapat membantu guru mata    

pelajaran dalam membantu siswa yang mengalami masalah motivasi rendah.  

3. Bagi orang tua, hasil penelitian ini dapat membantu orang tua dalam 

memahami penyebab dari rendahnya motivasi belajar siswa baik dirumah 

maupun disekolah.  

4. Bagi guru bimbingan konseling, hasil penelitian ini dapat membantu guru 

bimbingan konseling dalam mengetahui cara membantu guru mata pelajaran 

dalam menghadapi permasalahan siswa disekolah.  

5. Bagi sekolah, dapat menjadi acuan bagi sekolah dalam memberikan layanan 

kegiatan pembelajaran yang dapat membantu meningkatnya motivasi siswa 

disekolah.  

6. Bagi peneliti, dengan mengadakan penelitian ini dapat menambah wawasan 

terkait peranan guru mata pelajaran dan guru bimbingan konseling dalam 

menghadapi siswa yang mengalami motivasi belajar yang rendah.  
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